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ABSTRAK 

Bawang dayak (Eleutherine sp.) merupakan tanaman yang banyak ditemukan di wilayah 

Kalimantan. Umbi bawang dayak banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat. Senyawa 

kimia yang terkandung pada bawang dayak meliputi 15 senyawa termasuk turunan flavonoid dan 

naftakuinon. Beberapa penelitian menunjukkan aktivitas ekstrak sebagai antiinflamasi, antidiabetes, 

antikanker, antidiabetes, antimikroba. 

 

Kata kunci : Bawang Dayak, Eleutherine Sp, Obat Alternatif. 

  

PENDAHULUAN 

Kalimantan masih memiliki potensi sumberdaya alam yang melimpah. Potensi 

hutan dan tanaman masih banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bagian dari 

kehidupan mereka, baik sebagai sumber makanan, bahan untuk membangun rumah 

tinggal, perlengkapan pada upacara adat, pemakaman maupun sebagai sumber bahan obat 

alternatif. Banyak tanaman yang banyak memiliki manfaat tapi harus berhadapan dengan 

kerusakan lingkungan, baik karena pembukaan lahan perkebunan maupun untuk lahan 

pertambangan. Salah satu tanaman yang banyak digunakan sebagai bahan obat alternatif 

oleh masyarakat Kalimantan adalah bawang dayak (Eleutherine sp.). 

Penggunaan obat tradisional dewasa ini semakin banyak dipilih  untuk mengatasi 

masalah kesehatan. Hal ini karena dinilai lebih aman daripada obat sintetis, selain harga 

obat lebih murah,  resiko terjadinya efek samping juga semakin kecil dibandingkan obat 

sintetik. Obat tradisional bukan berarti aman tanpa efek samping. Penggunaan obat 

tradisional tidak tepat, tidak memberikan daya guna yang baik bahkan dapat 

menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan (DEPKESRI, 2003) 

Salah satu penggunaan bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) sebagai 

obat anti kolesterol. Tanaman bawang dayak memiliki hampir semua kandungan 

fitokimia, antara lain alkaloid, glikosida, flavonoid, fenolik dan steroid. Umbinya 

bermanfaat sebagai disuria, radang usus, disentri, penyakit kuning, luka, bisul, diabetes 

melitus, hipertensi, menurunkan kolesterol, dan kanker payudara (Galingging, 2009). 

Senyawa flavonoid, fenolik, dan tanin dalam bawang dayak memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan (Sharon et al, 2013). Namun saat ini belum dilakukan penelitian mengenai 

aktivitas bawang dayak sebagai anti kolesterol secara spesifik, tetapi sudah dilakukan 

penelitian bawang dayak sebagai anti diabetes yang secara signifikan dapat menurunkan 

kadar kolesterol dalam darah. 

Bagian bawang dayak yang sering digunakan adalah bagian umbi, selain itu daun 

juga dapat di manfaatkan sebagai alternatif (Mangan, 2009). Kandungan metabolit 

sekunder bawang dayak, di antaranya adalah golongan flavonoid (wardani, 2009), 
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naftakuinon dan beberapa turunannya. Naftakuinon banyak dihubungkan dengan 

aktivitas antifungal, antiparasitik, antivirial, antimikroba, antioksidan dan antikanker 

(Bebula et al, 2005).  Senyawa yang terkandung pada umbi bawang dayak diantaranya 

elecanacin, eleuterin (9-metoksi-1 (R), 3 (S)-dimetil-3,4-dihidro-1H-benzo (g) 

isokromena-5, 10-dion), eleuterol (4-hidroksi-5-metoksi-3  (R)-metil-3H-nafto (2,3-C) 

furan-1-on), eleuterinon (8-metoksi-1-metil-1,3-dihidro-nafto  (2,3-C)  furan- 4, 9-dion) 

(Alves et al, 2003; Hara et al, 1997; Han et al, 2008). 

 
 

 Pada artikel ini akan membahas tentang beberapa penelitian potensi bawang 

dayak. Potensi bawang dayak yang melimpah diharapkan dapat meningkatkan nilai dari 

bawang dayak.  

METODE PENELITIAN 

 Dalam penulisan artikel ini menggunakan metode kajian pustaka dari hasil-hasil 

penelitian dan buku-buku serta sumber pustaka lainnya yang relevan.   

 

PEMBAHASAN 

Bawang dayak (Eluetherine sp.) adalah tanaman yang banyak digunakan karena 

aktivitas dan manfaatnya terhadap kesehatan. Tanaman bawang dayak banyak ditemukan 

di daerah Kalimantan meliputi sampai ke wilayah malaysia. Penduduk lokal di daerah 

tersebut sudah menggunakan tanaman ini sebagai obat tradisional. Bagian tanaman ini 

yang paling sering adalah umbinya. Bawang dayak memiliki nama lain antara lain 

Eleutherine american, Eleutherine bulbosa, Eleutherine subayphyla, Eleutherine 

citriodora, Eleutherine guatemalensis, Eleutherine latifolia, Eleutherine longifolia, 

Eleutherine plicata, Eleutherine anomala. Wilayah  Indonesia, tanaman ini juga dikenal 

dengan nama bawang merahenggy, bawang hantu, bawang sabrang atau bawang arab. 

Dalam ilmu toksonomi, berikut adalah klasifikasi dari bawang dayak  

 

Gambar 1. (1) Eleuterinon, (2) Eleuterol, (3) Isoeleuterin 
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Kingdom  : Plantae   

Subkingdom  : Tracheobinota  

Super Divisi : Spermatophyta  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas : Liliopsida  

Sub Kelas : Liliidae  

Ordo : Liliales Famili : Iridaceae  

Genus  : Eleutherine  

Spesies  : Eleutherine sp. 

 

Bawang dayak banyak terdapat di daerah pegunungan dengan ketinggian antara 

600 hingga 1500 m di atas permukaan laut. Tanaman ini sangat mudah dibudidayakan, 

tidak tergantung musim.  Pemanenan dapat dilakukan setelah 2-3 bulan setelah masa 

tanam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Tanaman bawang dayak (Harlita et al, 2018) 

 

Kandungan Kimia 

 Ha et al (2013) telah melakukan beberapa isolasi fraksi kloroform, etil asetat, dan 

air terhadap ekstrak metanol umbi bawang  dayak. Hasil isolasi dilesidasi dan didapatkan 

15 senyawa. Senyawa tersebut yaitu  (2S) dihidroeleuterinol-8-O-α-D-glukopiranosida, 

dihidroeleuterinol, eleuterinol, eleuterinosida A, (-)-hongkonin, eleuterin, isoeleuterin, 
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(2S) dihidroeleuterinol-8-O-α-D-glukopiranosida, dihidroeleuterinol, eleuterinol, 

eleuterinosida A, (-)-hongkonin, eleuterin, isoeleuterin, eleutosida C, eleuterinosida C, 

eleuterinosida B, (R)-7-asetil-3,6-dihidroksi-8-metiltetralon, leutosida A, leutosida B, 

eleuterinosida D. 
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Gambar 3. Senyawa hasil isolasi tanaman bawang dayak (Eleuterin sp.) 

 

Keterangan Gambar : 

1 Eleuterol  

2 Eleuterin  

3 Isoeleuterin  

4 4,8-dihidroksi-3-methoxy-1-metil antrakuinon-2- asam karbosilat metil ester  

5 8-hidroksi-3,4-dimetoksi-1-metilantra kuinon-2-asam karboksilat metil ester  

6 3,4,8-trimetoksi-1-metilantra quinone-2- asam karboksilat metil ester 

7 Hongkonin  

8 Elekanasin  

9 Isoeleuterol  

10 (-)-3-[2-(asetiloksi)propil]-2-hidroksi-8-metoksi-1,4-naftakuinon  

11 Eleuterinol  

12 1,5-dihidroksi-3-methilantrakuinon 
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13 Dihidroeleuterinol  

14 2,5-dimetil-10-hidroksinaftopiron 8-O-β-glukopiranosida 

15 Eleutosida A  

16 Eleuthosida B  

17 Eleutinon A  

18 Eleutraquinon A  

19 Eleutraquinon B  

20 Eleukanarol   

21 1,2-dihidroksi-8-metoksi-3-metilantrakuinon 

22 Eleuterinosida A  

23 Eleuterinosida B  

24 1,3,6-trihidroksi-8-metilantrakuinon  

25 β-sitosterol  

26 asam kadsurat  

27 9,9Ą-dihidroksi-8,8’-dimetoksi-1’-dimethyl- 1H, 1H’-[4,4’]bis[nafta[2,3-

c]funanil]3,3’-dion  

28 6,8-dihidroksi-3,4-dimetoksi-1-metil-antraquin-on-2-asam karboksilat metal 

ester  

29 2-asetill-3,6,8-trihidroksi-1-metilantrakuinon  

30 4-hidroksi-eleuterin  

31 2,5-dimetil-10-hidroksinaftopiron 8-O-β-glukopiranosida 

32 Eleutosida C  

33 9,10-dihidro-8-hidroksi-3,4-dimetoksi-9,10-diokso-2-antrasene asam karboksilat 

metil ester 

34 Eritrolasin 

(Chen et al, 1986; Hara et al, 1997; Komura et al, 1983; Mahabusarakam et al; 

2010). 

Aktivitas Kandungan Bawang Dayak 

 

Antiinflamasi 

Luteonin merupakan salah satu senyawa yang berhasil diisolasi dari bawang 

dayak yang memiliki aktifitas antiinflamasi (Beg et al., 2011). (-)-isoeleutherin  mampu 

menghambat produksi NO yang terinduksi lipopolisakarida dengan IC50 sebesar 7,4 M. 

aktivitas yang ditunjukkan yaitu dengan cara menekan ekspresi protein iNOS (induced  

Nitric  Oxide  Sinthase (Hyun, et al., 2009). 

 

Antikanker 

Menurut Sukadirman et al (2006), penyebab kanker yaitu perubahan dasar pada 

fisiologi sel membentuk malignan. Sifat kanker diantaranya memilki signal pertumbuhan 

mandiri, tidak sensitive terhadap antipertumbuhan sel, menghindari apoptosis, dapat 

bereplikasi tanpa ada batasan, angiogenesis, menyebabr ke jaringan lain. Sel  kanker dapat 
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tumbuh dan mendesak sel inang karena pertumbuhan yang tidak tekendali dari sel kanker. 

Akibatnya dari aktivitas ini menyebabkan gangguan sistemik pada jaringan. Invasi dan 

serangan sel kanker ke jaringan lain akan terus terjadi akibat dari pertumbuhan kanker  

(Nafrialdi  dan  Gan,  2007; Sumardika, et al., 2010). 

 Penggunaan obat-obatan tradisional dapat dilakukan untuk menyembuhkan sel 

kanker, salah satu tanaman tersebut yaitu bawang dayak. Pengobatan dengan bahan 

tradisional akan tetap efektif jika dilakukan dengan metode yang tepat dan pastinya efek 

samping yang diakibatkannya juga akan lebih kecil. Aktivitas antikanker bawang dayak, 

dapat menghambat  proliferasi  sel  K562  (sel eritroleukimia  manusia)  dengan  nilai  

IC50,  154 µmol/L  (senyawa  dihidro-eleutherinol),  metode yang digunakan yaitu 

metode MTT (3-(4,5-Dimetiltiazol-2-il)-2,5-difeniltetrazolium  bromida)  (Zhong,  et  al., 

2005). Aktivitas lain ekstrak etanol umbi  bawang  dayak terhadap  sel  kanker prostat 

LNCaP pada 24 jam, diketahui menunjukkan penghambatan  proliferasi  sel  kanker  

prostat LNCaP  dengan  IC50  sebesar 162,5  ppm  (Abdulah,  et al, 2011). 

 

Antidiabetes 

Saleh (2010) melakukan percobaan untuk menguji aktifitas efek hipoglikemia 

dengan cara menyuntikan ekstrak bawang dayak secara oral terhadap hewan uji tikus 

jantan. Tikus jantan tersebut sebelumnya telah diinduksi glukosa terlebih dahulu. 

Hasilnya ekstrak tersebut menunjukkan aktivitas penurunan kadar glukosa darah yaitu 

pada 50 mg/kgBB. Aktifitas penghambatan terhadap enzim α-glukosidase juga 

ditunjukan oleh ekstrak bawang dayak. Enzim in berperan pada proses penguraian 

polisakarida menjadi monosakarida. Akibat aktivitas enzim ini kadar glukosa darah akan 

meningkat. Senyawa yang menunjukkan aktifitas ini adalah eleuterinosida A yaitu 

dengan IC50 sebesar 0,5 mM (Ieyama,  et  al.,  2011).   

 

Antimikroba 

E. Americana pada laporan terakhir menunjukkan aktifitas antimikroba yang baik. 

Hasil ekstrak etanolnya menunjukkan aktivitas terhadap bakteri gram positif diantaranya 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 23235 dan 27664, Streptococcous mutans, S. 

pyogenes dengan nilai konsentrasi minimum penghambatan sebesar (minimum inhibition 

concentrations = MICs) 120-125 μg/mL dengan konsentrasi bakterisida minimum 

(minimum bactericidal concentrations=MBCs) sebesar 250-1000 μg/mL. MIC/MBC 

dintunjukkan pada 250/250, 125/500, 250/500 (Ieyama,  et  al.,  2011). aktivitas lain yang 

ditunjukkan yaitu mampu menghambat aktivitas MRSA (methycillin resistant 

Staphylococcus aureus) dengan nilai MICs sebesar 62.5-1000 μg/mL. hal ini ditinjukkan 

dengan adanya aktivitas pelebaran dan penipisan membrane sel setelah 12 jam pada 2 

MIC and 4 MIC. Akibat aktivitas ini maka akan terjadi danaturasi sitoplasma dan 

terjadinya lisis membran sel. Ekstrak ini juga menunjukkan aktivitas penghambatan 

terhadap sepesies Campilobacter diantaranya Campylobacter coli MUMT 18630, C. fetus 

ATCC 27374, C. jejuni ATCC 81176, C. lari ATCC 43675, dan C. upsaliensis DMST 
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19055) dengan nilai penghambatan antara 1 - 37 mM. nilai MICs antara 31.25 hingga 500 

μg/mL dengan MBCs antara 31.25 hingga 1,000 μg/mL (Sirirak et al, 2011). 

 

Antivirus  

E. Americana  memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai antivirus. 

Aktivitas ini disebabkan oleh adanya kandungan isoeleuterine dan isoeleuterol yang 

mampu menghambat replikasi HIV. Nilai penghambatan replikasi tersebut ditunjukkan 

IC50 sebesar 8.5 μg/mL dan 100 μg/mL (Hara et al, 1997). 

.  

Antihipertensi  

Aktivitas lain eleuterol, eleuterin dan isoeleuterin memiliki potensi sebagai 

antihipertensi. Aktivitas ini ditunjukkan dengan peningkatan aliran koronaria pada hati 

guinea pig (Chen et al, 1986). 

 

SIMPULAN 

Penelitian-penelitian kandungan dan beberapa manfaat bawang dayak, 

menunjukkan banyaknya senyawa yang terkandung pada ekstrak bawang dayak. 

Kandungan utama bawang dayak meliputi flavonoid, naftakuinon beserta turunannya. Uji 

beberapa senyawa dan ekstrak menunjukkan aktivitas senyawa sebagai antiinflamasi, 

antikanker, antimikroba, antidiabetes, antihipertensi dan antivirus. 
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